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Tujuan dalam pengembangan sistem pendukung keputusan rekrutmen karawan pada 
PT. Oze Mitra Nusantara region Palembang ini adalah dapat membantu pengambilan 
keputusan dalam memilih calon karyawan lebih objektif dan memenuhi kriteria perusahaan 
sehingga, mempercepat proses rekrutmen karyawan. Metodologi yang digunakan pada aplikasi 
ini adalah iterasi, yang terdiri dari fase perencanaan, analisis, perancangan, dan implementasi. 
Untuk membangun sistem pendukung keputusan menggunakan metode perhitungan keputusan 
Simple Additive Weighting (SAW), bahasa pemrograman PHP, dan MySQL sebagai basis 
datanya. Hasil yang didapat dalam pengembangan sistem pendukung keputusan rekrutmen 
karyawan ini adalah memberikan rekomendasi karyawan sesuai dengan kiteria perusahaan. 
 





The purpose of development of this decision support systems to help for decision 
making in select the candidate of employee with more objective and to create the criteria of the 
company so that, it is accelerate the process of the recruitment. The methodology used for the 
aplication is iteration, which consists planning phase, analaysis, design, and implementation. 
To develop decision support system used decision calculation method is Simple Addictive 
Weighting (SAW), Programming language PHP, and MYSQL as of database. The results 
obtained in the development of the employee recruitment decision support system are to provide 
employee recommendations in accordance with the criteria of the company. 
 




alam suatu perusahaan, karyawan merupakan aset terpenting yang memiliki pengaruh 
sangat besar terhadap kesuksesan sebuah perusahaan [1]. Setiap perusahaan membutuhkan 
karyawan sebagai tenaga yang menjalankan setiap aktivitas yang ada dalam organisasi. Di masa  
saat ini sedang berkembang ilmu pengetahuan dan teknologi yang sedang pesat, semua hal 
dalam aspek kehidupan manusia saat ini tidak terlepas dari teknologi informasi. Teknologi 
komputer tidak hanya digunakan untuk kegiatan operasional saja tetapi juga untuk mengambil 
keputusan dalam suatu perusahaan. 
D 
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Untuk mendapatkan karyawan dengan posisi yang tepat sesuai dengan kriteria 
perusahaan tentu tidaklah mudah, dikarenakan banyak calon karyawan yang berpendidikan, tapi 
tidak semua dari mereka yang sesuai harapan dalam perusahaan tersebut. Sehingga untuk 
memilih calon karyawan yang tepat sesuai dengan kriteria perusahaan PT. Oze Mitra Nusantara 
region Palembang harus mempertimbangkan pilihan sesuai dengan kriteria yang diharapkan. 
Dalam proses seleksi karyawan, setiap perusahaan memiliki cara yang berbeda-beda. PT 
Oze Mitra Nusantara Region Palembang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
pemasaran dan jasa karyawan. PT. Oze Mitra Nusantara Region Palembang mempunyai 
karyawan kontrak dan karyawan tetap untuk dilakukan rekrutmen karyawan yaitu karyawan 
kontrak posisi Marketing (SPG/SPB), sedangkan untuk karyawan tetap posisi supervisor, team 
leader, dan helper. Bagian Human Resources Departement (HRD) mengalami kesulitan dalam 
mendapatkan calon karyawan tepat yang sesuai dengan kriteria perusahaan dapat membutuhkan 
waktu yang cukup lama dalam penilaian, karena dalam sehari bisa mencapai 80 pelamar yang 
dilakukan wawancara pertama untuk dilakukan penilaian ke dalam excel. Serta seiring dengan 
perkembangan jumlah klien PT Oze Mitra Nusantara semakin bertambah. 
Dari permasalahan di atas, Maka perlu dibangunnya suatu sistem pendukung keputusan 
untuk membantu PT. Oze Mitra Nusantara region Palembang dalam mendapatkan calon 
karyawan dengan posisi yang sesuai kriteria perusahaan. Sistem pendukung keputusan ini 
dibangun dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Berdasarkan 
penelitian-penelitian sebelumnya, menyatakan bahwa metode Simple Additive Weighting 
(SAW) digunakan karena metode ini menentukan nilai bobot untuk setiap atribut akan 
menyelesaikan alternative terbaik [2], serta nilai yang diberikan diubah menjadi nilai relatif 
terhadap nilai maksimum dari masing-masing kriteria[3]. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dibangunlah sebuah sistem pendukung 
keputusan yang dapat membantu PT. Oze Mitra Nusantara region Palembang menggunakan 
metode Simple Additive Weighting (SAW).yang dapat membantu perusahaan dalam memilih 
calon karyawan yang sesuai dengan kriteria perusahaan. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Metodologi Pengembangan Sistem 
Metodologi yang digunakan penulis dalam membangun suatu sistem ini yaitu 
Metodologi Iterasi (Itterative Model) yang dimulai dari fase perencanaan sampai fase 
implementasi. Metodelogi iterasi yaitu mengkombinasikan proses pada model air terjun 
dan iterasi pada model prototype [4]. Fase-fase dalam metodologi iterasi yaitu sebagai 
berikut : 
1. Fase Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini, yang dilakukan pertama adalah mendefinisikan masalah 
yang terkait dalam rekrutmen karyawan pada PT. Oze Mitra Nusantara region 
Palembang. 
2. Fase Analisis 
Untuk membangun sistem ini diperlukan analisis terlebih dahulu yaitu, analisis 
permasalahan menggunakan PIECES meliputi performance, information, economics, 
dan service. Juga analisis kebutuhan menggunakan Use Case untuk melihat fungsi 
kerja system serta siapa saja yang akan menggunakan system pendukung keputusan 
rekrutmen karyawan pada PT. Oze Mitra Nusantara region Palembang. 
3. Fase Perancangan 
Fase perancangan ini bertujuan untuk memberikan gambaran pada suatu sistem 
keputusan rekrutmen yang dibangun apa yang seharusnya dikerjakan dan bagaimana 
tampilan user interface (antarmuka). Perancangan pada fase  pemodelan awal 
menggambarkan aliran informasi dan transformasi informasi system yaitu 
menggunakan Data Flow Diagram (DFD). Sedangkan gambaran basis data 
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menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD), sehingga memudahkan dalam 
perancangan basis data ke dalam database 
4. Fase Implementasi 
Pada fase implementasi ini dilakukan pada saat pemrograman dalam bentuk coding 
Pembuatan sistem dipecah menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan 
digabungkan dalam tahap berikutnya. Bahasa pemrograman menggunakan 
Hypertext Processor (PHP), sedangkan editor dalam pembangunan sistem ini 
menggunakan Notepad++ dan MySQL sebagai aplikasi pembuatan basis data. 
2.2 Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem pendukung keputuan atau Decision Support System (DSS) merupakan system 
informasi yang saling melakukan aksi dalam menyediakan informasi pemodelan, dan 
pemanipulasian data [5]. 
2.3 Simple Additive Weighting (SAW) 
Metode SAW menggunakan konsep dasar yaitu dengan mencari penjumlahan terbobot 
dari rating kinerja dalam setiap alternative pada semua atribut. Metode SAW 
membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 
diperbandingkan dengan semua baris matrik ternormalisasi (R) [6]. 
 
Xij  = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap alternative 
Maxi = Nilai terbesar dari kolom digunakan  untuk perhitungan benefit 
Mini = Nilai terkecil dari kolom digunakan untuk perhitungan cost 
Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisisi dari alternative Ai pada atribut C j ; 
i = 1,2,…,n. 
 Nilai preferensi untuk setiap alternative (Vi) diberikan sebagai : 
 
Keterangan: 
Vi = Ranking untuk setiap alternative 
Wj  = Nilai bobot dari setiap kriteria 
rij = Nilai rating kinerja yang ternormalisasi 
 Nilai Vi yang lebih besar mengidentifikasi bahwa alternative Ai lebih 
terpilih 
 Adapun langkah dalam penyelesaian Metode Simple Additeve Weighting 
(SAW), diantarnya : 
1. Memberikan nilai setiap alternative (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang 
sudah ditentukan, dimana nilai I = 1,2,….,m dan j =1,2, …,n. 
2. Memberikan nilai bobot kriteria (W) yang juga didapatkan berdasarkan 
nilai keanggotaan. 
3. Untuk melakukan normalisasi matriks yaitu dengan cara menghitung nilai 
rating kinerja ternormalisasi (rij) dari alternative Ai pada atribut Cj 
berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut benefit 
sebagai nilai (MAX),  sedangkan atribut cost sebagai nilai (MIN). Apabila 
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berupa atribut keuntungan maka nilai keanggotaan max dari setiap kolom, 
sedangkan untuk atribut biaya nilai keanggotaan min dari tiap kolom 
atribut dibagi dengan nilai keanggotaan (xij). 
4. Melakukan proses prangkingan untuk setiap alternative (Vij) dengan cara 
mengalikan nilai bobot (Wj) dengan nilai rating kinerja ternormalisasi (rij). 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Fase Analisis 
3.1.1 Analisis Kebutuhan  
Analisis kebutuhan terdiri dari analisis kebutuhan fungsional dan non fungsional. 
Analisis kebutuhan fungsional merupakan yang mempresentasikan tujuan dari 
pengguna ketika hendak menggunakan sistem [7]. Analisis kebutuhan fungsional 
pada PT. Oze Mitra Nusantara region Palembang menggunakan use case diagram. 
Berdasarkan gambaran use case diagram terdiri dari 4 aktor yaitu sampling manager, 
supervisor, pelamar, dan bagian HRD. Dimana pelamar untuk login diharuskan 
daftar akun terlebih dahulu, untuk melihat diagram use case diagram dapat dilihat 
pada gambar 1 : 
 
Gambar 1 Use Case Diagram  
 
3.1.2 Analisis Perhitungan Metode Simple Additive Weighting (SAW) 
Berikut perhitungan seleksi karyawan menggunakan metode SAW, sebagai 
xample data yang diambil yaitu rekrutmen supervisor : 
1. Menentukan Bobot Kriteria Seleksi Supervisor 
Pada tahap ini dilakukan pembobotan pada setiap kriteria, dimana setiap bobot 
kriteria diperoleh dari hasil wawancara yang telah dilakukan. Setiap posisi 
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memiliki masing-masing bobot kriteria tersendiri. Untuk posisi supervisor 
memiliki bobot kriteria nilai data diri, wawancara, dan psikotes. 
 
Tabel 1 Bobot Kriteria Seleksi Posisi Supervisor 
Bobot Kriteria 
Pendidikan (Benefit) 16% 0.16 
Nilai (Benefit) 12% 0.12 
Pengalaman (Benefit) 14% 0.14 
Sertifikat / Keahlian 
Computer (Benefit) 
11% 0.11 
Umur (cost) 11% 0.11 
Status Perkawinan (cost) 10% 0.10 
Wawancara (Benefit) 14% 0.14 
Psikotes (Benefit) 12% 0.12 
Total 100% 1.00 
 
2. Rating Kenirja 
Menentukan rating kecocokan pada kriteria dari setiap posisi, maka dinilai dari 
0.25 sampai dengan 1 yaitu : 
a. 1   =  Sangat Baik (SB) 
b. 0.75     =  Baik (B) 
c. 0.5  =  Kurang Baik (KB) 
d. 0.25  =  Tidak Baik (TB) 
 
3. Kriteria Seleksi Posisi Supervisor  
Setiap kriteria yang dimiliki, dimasukkan kedalam nilai rating kinerja. 
 
Tabel 2  Kriteria Seleksi Posisi Supervisor 
 Kriteria SB (1) B (0.75) KB (0.5) TB (0.25) 
C1 Pendidikan ≥S1 D3-D2 D1 SMA/SMK 
C2 Nilai 4.00 – 3.60 3.59 – 3,30 3.29 – 3.00 2.99 - ≤2.50 
C3 Pengalaman ≥5 – 4 tahun 3 -2 tahun 1 tahun Tidak ada  
C4 Umur ≥35 tahun 34 – 26 tahun 25 – 23 tahun 22- 20 tahun 
C5 Sertifikat Computer Ada   Tidak Ada 
C6 Status Nikah Kawin   Belum Kawin 
C7 Wawancara ≥90 80 70 ≤60 
C8 Psikotes ≥90 80 70 ≤60 
 
4. Normalisasi Matriks 
Pada tahap ini, penulis melakukan pengujian data sample yang telah diperoleh 
dari perusahaan, untuk melakukan perhitungan metode SAW sehingga dapat 
menentukan hasil dari seleksi Supervisor. Data Pelamar Supervisro dapat dilihat 
pada tabel 3 : 
 
Tabel 3 Alternative Pelamar Posisi Supervisor 
No Alternative C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 
1. Renaldi S1 3.2 1 Ada 24 BK 79 75 
2. Moh Asaghary S1 2.82 8 Ada 29 SK 80 70 
3. M. Dicky 
Muhaddin 
S1 3.19 8 Ada 28 BK 80 80 
4. Abdullah S1 2.29 4 Ada 26 BK 77 62 
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Karim 
5. Ekki Arriko S1 3.26 6 Ada 29 SK 80 90 
6 Fitria S1 3.34 6 Ada 22 BK 80 90 
7. Keny S1 3.35 4 Ada 22 SK 90 90 
8. Trisnajaya D3 3.18 3 Ada 22 BK 80 80 
 
Tabel 4 Normalisasi Matriks Seleksi Posisi Supervisor 
No Alternative C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 
1. Renaldi 1.00 0.50 0.50 1.00 0.50 0.25 0.50 0.50 
2. Moh 
Asaghary 
1.00 0.25 1.00 1.00 0.75 1.00 0.75 0.50 
3. M. Dicky 
Muhaddin 
1.00 0.50 1.00 1.00 0.75 0.25 0.75 0.75 
4. Abdullah 
Karim 
1.00 0.25 1.00 1.00 0.75 0.25 0.50 0.25 
5. Ekki Arriko 1.00 0.50 1.00 1.00 0.75 1.00 0.75 1.00 
6 Fitria 1.00 0.75 1.00 1.00 0.25 0.25 0.75 1.00 
7. Keny 1.00 0.75 1.00 1.00 0.25 1.00 1.00 1.00 
8. Trisnajaya 0.75 0.50 0.75 1.00 0.25 0.25 0.75 0.75 
Max dari kolom 
(Benefit) 
1.00 0.75 1.00 1.00   1.00 1.00 
Min dari kolom 
(Cost) 
    0.25 0.25   
 
Tabel 5 Matriks Ternormalisasi Seleksi Posisi Supervisor 
No Alternative C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 
1. Renaldi 1.00 0.67 0.50 1.00 0.50 1.00 0.50 0.50 
2. Moh Asaghary 1.00 0.33 1.00 1.00 0.33 0.25 0.75 0.50 
3. M. Dicky 
Muhaddin 
1.00 0.67 1.00 1.00 0.33 1.00 0.75 0.75 
4. Abdullah Karim 1.00 0.33 1.00 1.00 0.33 1.00 0.50 0.25 
5. Ekki Arriko 1.00 0.67 1.00 1.00 0.33 0.25 0.75 1.00 
6 Fitria 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.75 1.00 
7. Keny 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.25 1.00 1.00 
8. Trisnajaya 0.75 0.67 0.75 1.00 1.00 1.00 0.75 0.75 
 
Tabel 6 Proses Ranking Seleksi Posisi Supervisor 
No Alternative C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 Jumlah Rank 
1. Renaldi 0.16 0.08 0.07 0.11 0.06 0.10 0.07 0.06 0.71 6 
2. Moh 
Asaghary 
0.16 0.04 0.14 0.11 0.04 0.03 0.11 0.06 0.68 8 
3. M. Dicky 
Muhaddin 
0.16 0.08 0.14 0.11 0.04 0.10 0.11 0.09 0.82 3 
4. Abdullah 
Karim 
0.16 0.04 0.14 0.11 0.04 0.10 0.07 0.03 0.69 7 
5. Ekki Arriko 0.16 0.08 0.14 0.11 0.04 0.03 0.11 0.12 0.78 5 
6 Fitria 0.16 0.12 0.14 0.11 0.11 0.10 0.11 0.12 0.97 1 
8. Keny 0.16 0.12 0.14 0.11 0.11 0.03 0.14 0.12 0.93 2 
10. Trisnajaya 0.12 0.08 0.11 0.11 0.11 0.10 0.11 0.09 0.82 4 
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Hasil proses ranking selesai, maka mendapatkan nilai tertinggi yang dimana diambil dari hasil 
ranking seleksi supervisor. Sehingga hanya satu nama yang dinyatakan lulus seleksi pada 
posisi supervisor memiliki ranking tertinggi. 
 
3.2 Fase Perancangan 
3.2.1 Rancangan Proses 
Prosedur rancangan proses dari sistem yang diusulkan dan dirancang melalui Data 
Flow Diagram (DFD) . Diagram konteks disebut dengan model sistem inti 
(Fundamental system model) yang memiliki sebuah proses besar nantinya akan di 
dekomposisi menjadi proses-proses yang lebih detail [4]. Diagram konteks dapat 
dilihat pada gambar 2 : 
 
Gambar 2 Data Flow Diagram (DFD) 
 
3.2.2 Rancangan Data 
Pada rancangan data dari sistem ini digambarkan menggunakan Entity 
Relationship Diagram (ERD) secara fisik. ERD merupakan perancangan awal 
data yang dikembangkan berdasarkan teori himpunan dalam bidang 
matematika, serta digunakan dalam pengambaran basis data dengan 
menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) [4]. ERD dapat dilihat 
pada gambar 3 : 
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Gambar 3 Entity Relationship Diagram (ERD) 
3.3 Fase Implementasi 
3.3.1 Tampilan Antarmuka 
Tampilan antamuka sistem adalah hasil dari gambaran sistem yang telah 
dirancang memberikan hasil akhir tampilan dari sistem pendukung keputusan 
rekrutmen karyawan yang akan dibangun. 
1. Tampillan Halaman Utama 
Halaman utama merupakan halaman benranda yang akan tampil pada 
saat website dibuka pertama kali. Dihalaman utama ini terdapat 4 menu, 
yaitu menu home, lowongan, daftar, dan login. Di halaman utama ini juga 
terdapat visi dan misi perusahaan PT. Oze Mitra Nusantara region Palembang. 
 
 
Gambar 4 Tampilan Halaman Utama 
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2. Tampilan Antarmuka Pelamar 
Tampilan antarmuka pelamar merupakan menu hak akses untuk pelamar masuk 
ke dalam sistem. Tampilan Antarmuka beran bagian pelamar dapat dilihat pada 
gambar 5. 
 
Gambar 5 Tampilan Antarmuka Pelamar 
 
3. Tampilan Antarmuka Bagian HRD 
Tampilan antarmuka beranda bagian HRD merupakan menu hak akses untuk 
bagian HRD mengella sistem. Tampilan antamuka beranda bagian HRD dapat 
dilihat pada gambar 6. 
 
Gambar 6 Tampilan Antarmuka Bagian HRD 
 
4. Tampilan Antarmuka Beranda Bagian Sampling Manager 
Tampilan antarmuka beranda sampling manager merupakan menu hak akses 
untuk sampling manager mengelola sistem. Tampilan antarmuka beranda 
sampling manager dapat dilihat pada gambar 7. 
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Gambar 7 Tampilan Antarmuka Bagian Sampling Manager 
 
5. Tampilan Antarmuka Bagian Supervisor 
Tampilan antarmuka bagian supervisor merupakan menu hak akses untuk 
supervisor mengelola sistem. Tampilan antarmuka supervisor apat dilihat pada 
gambar 8. 
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Berdasarkan hasi dari pengembangan sistem informasi pendukung keputusan rekrutmen 
karyawan pada PT. Oze Mitra Nusantara region Palembang, maka dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Adanya system pendukung keputusan ini, bagian HRD lebih mudah dalam menentukan 
calon karyawan sesuai dengan kriteria perusahaan  
2. Sistem keputusan rekrutmen karyawan ini mempercepat proses penyeleksian rekrutmen 
karyawan yang dilakukan oleh bagian HRD. 
3. Sistem pendukung keputusan ini melakukan penilaian lebih objektif sehingga 
menghasilkan ranking nama dari pelamar ynag ikut seleksi, sehingga ranking yang 
tertinggi dapat dinyatakan lulus seleksi. 
4. Sistem pendukung keputusan ini tidak hanya mempermudah pekerjaan bagian HRD 
saja, tetapi dapat juga bagian sampling manager dan supervisor dalam meilhat laporan 




Adapun saran dalam pengembangan sistem informasi pendukung keputusan rekrutmen 
karyawan pada PT. Oze Mitra Nusantara region Palembang yaitu : 
1. Untuk Menghindari kesalahan dalam pengunaan system pendukung keputusan 
rektumen karyawan pada PT. Oze Mitra Nusantara region Palembang, maka pengguna 
yang terkait melakukan aktifitas pekerjaan dalam system perlu diberi pelatihan sebaik-
baiknya. 
2. Untuk penelitian selanjutnya, system pendukung keputusan rekrutmen karyawan pada 
PT. Oze Mitra Nusantara region Palembang dapat dikembangkan lagi dari segi 
fungsionalnya seperti adanya penambahan fitur untuk menambahkan posisi baru agar 
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